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Abstrak 
Keputusan dibuat oleh orang-orang yang diberi wewenang dan tanggung jawab membuat keputusan untuk 
institusi, organisasi atau perusahaan. Banyak keputusan melibatkan para pemangku kepentingan yang merupakan 
individu dan organisasi yang dapat dipengaruhi oleh konsekuensi masa depan dari keputusan tersebut, termasuk 
pengambilan keputusan Bantuan Kuota data Internet yang disalurkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
untuk menunjang pembelajaran online Mahasiswa dari rumah (Learning-from-Home). Kebijakan Bantuan ini 
sangat tepat dan baik diberikan terlebih dimasa Pandemi Covid-19. Namun, dalam upaya optimasi dan objektivitas 
penyaluran agar tepat sasaran maka penelitian ini diarahkan untuk menjadi salah satu solusi penerapan metode 
analisis pengambilan keputusan menggunakan Multi-criteria Decision-making (MCDM). Kriteria yang digunakan 
meliputi jumlah konsumsi data internet, jumlah SKS, Matakuliah dan Kemampuan Ekonomi. Metode pembobotan 
kriteria menggunakan Rank order Centroid (ROC) dan penentuan alternatif terbaik menggunakan reference point 
MOORA. Hasil penelitian menjelaskan bahwa penerapan metode MCDM ROC-Referensi MOORA mempengaruhi 
nilai preferensi dan perankingan alternatif bantuan kuota data internet. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan 
dengan nilai bobot kriteria dan metode analisis merupakan aspek kritis dalam pengambilan keputusan. Perbedaan 
bobot, bahkan perubahan bobot sekecil apa pun, dapat mengubah keputusan akhir secara drastis. 




Decisions are made by those who are authorized and responsible decision makings for an institution or organization. 
Many decisions involve stakeholders who are individuals and organizations who can be affected by the future 
consequences of these decisions, including decision-making on Internet data quota assistance distributed by the 
Ministry of Education and Culture to support students' online learning from home (LFH) . This Assistance Policy is very 
appropriate and well provided during the Covid-19 Pandemic. However, in an effort to optimize and objectify 
distribution so that it is right on target, this research is proposed to solutions for applying the analysis decision making 
mode using Multi-criteria Decision-making (MCDM). The criteria used include the amount of internet data 
consumption, Academic credits, courses, and student's economic capability. The criteria weighting method uses Rank-
order Centroid (ROC) and reference point MOORA for determining the best alternative.  The results showed that the 
implementation of the MCDM ROC-Reference MOORA method affected the preference value and alternative ranking of 
internet data quota assistance. This shows that the criteria weight value and the analysis method are critical aspects 
in decision-making. Differences in weight, even the slightest change in weight, can drastically change the final decision. 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud) mengeluarkan 
program bantuan kuota data internet sejak tahun 2020(Kemendikbud, 2020), Petunjuk teknis terbaru 
Kebijakan ini dalam Peraturan Sekretaris Jenderal Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis 
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Penyaluran Bantuan Pemerintah Paket Kuota Data Internet Tahun 2021 (Kemendikbud, 2021). Bentuk 
bantuan diberikan berupa paket kuota data internet dengan rincian jumlah bantuan Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) sebesar 7GB/bulan, Pendidikan Dasar dan Menengah 10GB/bulan, Mahasiswa dan Dosen 
sebesar 15GB/bulan dan untuk Pendidik sebesar 12GB/bulan selama 3 bulan. Berdasarkan Buku Saku 
Bantuan paket kuota data internet memiliki masa berlaku 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak paket kuota 
data internet diterima oleh nomor ponsel pendidik dan peserta didik, dan sisa kuota paket data internet 
yang tidak terpakai setiap bulannya akan hangus atau tidak bersifat kumulatif untuk bulan selanjutnya 
(Kemendibud, 2021). 
 Kebijakan bantuan kuota data internet untuk mendukung pembelajaran online dari rumah menjadi 
program yang tepat saat pandemi Covid-19. Namun, tentunya akan lebih optimal dan tepat sasaran bila 
pengambilan keputusan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholder) dan pendistribusian didasarkan 
pada kriteria kebutuhan belajar dan kemampuan ekonomi calon penerima manfaat. Mengingat kebutuhan 
setiap peserta didik berbeda satu sama lainnya, perbedaan beban belajar, kemampuan ekonomi, durasi 
pertemuan online dan lain-lain. 
Ada banyak teknik dalam metode analisis MCDM (Budiman et al., 2017), seperti algoritma Simple 
Additive Weighting (SAW) atau dikenal dengan metode penjumlahan terbobot, metode VIšekriterijumsko 
KOmpromisno Rangiranje (VIKOR), Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan lainnya. Penelitian ini 
mengusulkan penerapan pendekatan metode analisis Multi-criteria Decision-making (MCDM) yang 
bertujuan untuk optimasi penyaluran bantuan paket kuota data internet yang tepat sasaran dan sesuai 
dengan kebutuhan penerima manfaat agar obyektif dan proporsional. Pendekatan MOORA 
mengoptimalkan dua atau lebih kriteria yang saling bertentangan pada beberapa kendala (Attri & Grover, 
2014), metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan 
bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut 
pengambilan keputusan(Mandal & Sarkar, 2012). Usulan model yang diterapkan menggunakan 
pendekatan teknik perankingan Rank-order Centroid (ROD) untuk pembobotan kriteria, dan metode 
referensi point MOORA untuk optimasi penentuan alternatif terbaik. Keunggulan MOORA sendiri telah 
diamati bahwa metode MOORA sangat sederhana, stabil, dan kuat, bahkan metode ini tidak membutuhkan 
seorang ahli di bidang matematika untuk menggunakan nya serta membutuhkan perhitungan matematis 
yang sederhana. Selain itu juga metode ini juga memiliki hasil yang lebih akurat dan tepat sasaran dalam 
membantu pengambilan keputusan. Bila dibandingkan dengan metode yang lain metode MOORA bahkan 
lebih sederhana dan mudah diimplementasikan. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena 
dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Di mana kriteria dapat bernilai menguntungkan 
(benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost)(Kusrini, 2007). Metode ini memiliki tingkat selektifitas 
yang baik dalam menentukan suatu alternatif. 
Penerapan metode Moora dengan pembobotan ROD dalam kasus bantuan ini merupakan salah satu 
pendekatan dan solusi bagi decision-maker dalam pengambilan keputusan penyaluran kuota data internet 
untuk peserta didik agar lebih optimal dan tepat sasaran karena didasarkan pada kriteria kebutuhan 
belajar dan kemampuan ekonomi calon penerima manfaat sesuai dengan tujuan program pemerintah 
tersebut. 
 
II. STUDI PUSTAKA 
Kajian penelitian terdahulu (Budiman, 2020), telah membahas masalah konsumsi penggunaan data 
internet Mahasiswa pada media pembelajaran online menggunakan Zoom Meeting yang menghasilkan 
informasi kebutuhan konsumsi data internet berdasarkan parameter download-upload, fitur Zoom 
meeting, dan durasi pertemuan. Metode pengumpulan data menggunakan metodologi pengukuran Drive-
test, yang mengumpulkan informasi jumlah penggunaan data saat pembelaran online Mahasiswa Program 
Studi Informatika Universitas Mulawarman Provinsi Kalimantan Timur dimasa pemberlakukan Kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Pemerintah Indonesia(Peraturan Pemerintah, 2020) dan 
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19 yang salah satu isinya Belajar dari 
Rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh. Hasil penelitian ditunjukkan pada Tabel 1. 
Hasil studi ini untuk memperkuat studi-studi sebelumnya dan menjadi rujukan dalam penelitian 
pengambil keputusan untuk mendukung penyaluran program bantuan internet kepada mahasiswa selama 
pembelajaran online dari rumah dimasa pandemi Covid-19. Kajian penelitian terdahulu lainnya penulis 
terkait Analisis Sensitivitas Teknik Normalisasi Data dalam Pengambilan Keputusan Program Bantuan 
Sosial untuk Pembelajaran Online (Budiman et al., 2021).  






Total data usage 
(Mb) 
Total Per minutes 
(Mb) 
Min Max Min Max 
A Off 40 134.22 258.4 3.36 6.46 
B On 40 158.6 429.4 3.97 10.74 
C Off 60 428 674.22 7.13 11.24 
D On 60 566.5 1036.9 9.44 17.28 
Sumber Tabel 1(Budiman, 2020) 
Penelitian ini menganalisis kepekaan data dari teknik data ternormalisasi sederhana(simple) dan 
teknik linier dalam pengambilan keputusan. Ada lima kriteria yang digunakan, diperoleh dari observasi 
melalui pengukuran dan angket dari 400 siswa. Pengujian kepekaan model menggunakan confusion matrix 
yang meliputi presisi, akurasi dan tingkat kesalahan. Hasil penelitian diperoleh sensitivitas untuk target 
penerima 10% (40 mahassiswa) teknik linier lebih tinggi daripada teknik sederhana. Namun untuk target 
15% (60 Mahasiswa) metode simple lebih tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap teknik data 
ternormalisasi dalam pengambilan keputusan memiliki nilai kepekaan yang berbeda dalam hal bantuan 
sosial untuk kelompok sasaran, walaupun banyak penelitian menunjukkan bahwa metode tertentu 
mungkin lebih baik dari yang lain ( Budiman et al., 2021).  
 
III. METODE PENELITIAN  
A. Research Desain Model Pengambilan Keputusan 
Gambaran umum usulan desain model pengambilan keputusan bantuan kuota data internet 
menggunakan metode perankingan ROC dan reference point MOORA disajikan pada Gambar 1.  





































Gambar 1. Desain model pengambilan keputusan reference point MOORA 
Penjelasan Gambar:  
Desain model pada Gambar 1 menjelaskan bahwa beberapa tahapan yang dilakukan yaitu 
pengumpulan data melalui observasi online dalam bentuk kuisioner dan pengukuran konsumsi data Zoom 
saat pembelajaran online. Hasil kuisioner dan pengukuran besarnya konsumsi data mahasiswa selanjutnya 
ditetapkan sebagai data kriteria pengambilan keputusan bantuan berdasarkan tingkat kepentingan dan 
attributnya (benefit/cost). Penentuan besarnya nilai bobot kriteria menggunakan metode ROC dan metode 
analisis (matrik keputusan, normalisasi, preferensi) pengambilan keputusan menggunakan MOORA. Hasil 
preferensi dari setiap alternatif diurutkan dalam perankingan (sorting) dari tertinggi ke terendah untuk 
mendapatkan alternatif terbaik yang layak prioritas menerima bantuan.  
B. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data melalui observasi online menggunakan pengukuran drive-test konsumsi 
penggunaan data internet saat pembelajaran online Mahasiswa (Zoom Meeting) dan pengisian kuisioner 
online (Google form) untuk mengumpulkan informasi data perkuliahan dan kemampuan ekonomi 
Mahasiswa. Populasi penelitian adalah Mahasiswa Program studi Informatika Universitas Mulawarman, 
Kalimantan Timur  yang berjumlah 1000 Mahasiswa yang aktif dan mengikuti pembelajaran online. 
Penentuan sampel menggunakan referensi Tabel Isaac dan Michael (Sugiono, 2014) dengan tingkat 
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kesalahan 1% (0.01) dan diperoleh sampel sebanyak 399 Mahasiswa yang melaksanakan perkuliahan 
online selama kebijakan belajar dari rumah yang dimulai dari bulan April 2020 sampai Januari 2021 (10 
Bulan). 
C. Kriteria Pengambilan Keputusan 
Kriteria pengambilan keputusan bantuan kuota data internet Mahasiswa untuk mendukung 
pembelajaran online dimasa belajar dari rumah menggunakan 4 (empat) kriteria yang diperoleh dari hasil 
pengukuran data internet dan kuisioner online termasuk penentuan bobot-bobot kriteria dan tingkat 
kepentingan serta atribut. Data kriteria dan bobot kepentingan ditampilkan pada Tabel 2. 
Tabel 2 Bobot Kriteria dan Atribut 
Kode Kriteria Keterangan Atribut  
C1 Penggunaan Data Internet Hasil pengukuran data internet via Zoom (MB) Benefit 
C2 Jumlah SKS Jumlah SKS Mahasiswa saat pembelajaran online Benefit 
C3 Jumlah Matakuliah Jumlah Matakuliah Mahasiswa yang diprogram Benefit 
C4 Kemampuan Ekonomi Kemampuan biaya hidup Mahasiswa per bulan (Rp) Cost 
 
D. Metode Pembobotan Kriteria 
Metode pembobotan kriteria dalam menentukan besarnya nilai pengganti tingkat kepentingan 
kriteria (importance weighting) menggunakan metode ranking teknik Rank Order Centroid (ROD) yang 
mengacu pada penelitian (Danielson & Ekenberg, 2017). Penentuan tingkat kepentingan diperoleh dari 
rekomendasi responden dari kuisioner online saat pengumpulan data.  
Pendekatan Rank Order Centroid menghasilkan perkiraan bobot yang meminimalkan kesalahan 
maksimum setiap bobot dengan mengidentifikasi centroid dari semua bobot yang mungkin 
mempertahankan urutan peringkat kepentingan obyektif. Nilai ROC dihitung dengan menggunakan 
persamaan (1). 
   
  
 
Dimana Wi(ROC) adalah bobot ROC, n merupakan jumlah kriteria, dan j adalah kriteria ke-n. Tujuan 
pembobotan kriteria untuk menyatakan tingkat kepentingan relatif setiap kriteria terhadap kriteria 
lainnya. Teknik pemeringkatan ROC memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai dengan ranking yang 
dinilai berdasarkan tingkat prioritas. Prioritas(Straight Rank) pada kasus ini dengan pernyataan “Kriteria 
Konsumsi data internet lebih penting dari kriteria SKS, lebih penting dari kriteria Matakuliah serta lebih 
penting dari kriteria Kemampuan ekonomi (C1≥ C2≥ C3≥C4). Sehingga setelah di proses akan 
menghasilkan: W1≥ W2≥ W3≥ W4. Hasil normalisasi bobot ditunjukkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Normalisasi Bobot dan Prioritas 
Kriteria 
(C) 
Straight Rank  
(rj) 
Weight  
( ⅟n ⅟j ) 
Normalisasi Bobot 
1 4 1+ ⅟2 + ⅓ + ⅟4  = 2.083 0.52083 
2 3 0+ ⅟2 + ⅓ + ⅟4 = 1.083 0.27083 
3 2 0 + 0 + ⅓ + ⅟4 = 0.583 0.14583 
4 1 0 + 0 + 0 + ⅟4 = 0.250 0.06250 
Total  10 4 1 
     
E. Matriks Keputusan dan Normalisasi Data 
Pengambilan keputusan dengan multi-criteria (MCDM) mengacu pada pengambilan keputusan 
dengan adanya beberapa attribut yang menjadi kriteria. MCDM adalah pendekatan yang digunakan untuk 
memecahkan masalah yang melibatkan seleksi dari antara sejumlah alternatif yang terbatas. Metode 
MCDM menentukan bagaimana informasi atribut diproses untuk sampai pada suatu pilihan. Metode MCDM 
membutuhkan perbandingan antar atribut, dan melibatkan pertukaran eksplisit yang sesuai. Setiap tabel 
keputusan (juga disebut matriks keputusan) dalam metode MCDM memiliki empat bagian utama, yaitu: 
alternatif, atribut, bobot atau kepentingan relatif dari masing-masing atribut, dan ukuran kinerja alternatif 
terhadap atribut(Velasquez & Hester, 2013). Persamaan (2) adalah perubahan nilai kriteria menjadi 
sebuah matriks keputusan :  
  (2) 
Keterangan: xij : Respon alternatif j pada kriteria I, i : 1,2,3, ..., n adalah nomor urutan atribut atau 
kriteria dan j : 1,2,3, ..., m adalah nomor urutan alternatif. 
Data pada persamaan (2) mempersentasikan sebuah matriks X (m x n). Dimana x ij adalah 
pengukuran kinerja dari alternatif ke-i pada attribut ke-j , m adalah jumlah alternatif dan n adalah jumlah 
attribut /kriteria. Kemudian sistem ratio dikembangkan dimana setiap kinerja dari sebuah alternatif pada 
sebuah attribut dibandingkan dengan penyebut yang merupakan wakil untuk semua alternatif dari attribut 
tersebut. 
Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga element pada matriks 
memiliki nilai yang seragam. Brauers dkk, menyimpulkan bahwa untuk penyebut, pilihan terbaik adalah 
akar kuadrat dari jumlah kuadrat dari setiap alternatif per attribut(W. K. M. Brauers et al., 2008). Rasio ini 
dapat dinyatakan menggunakan persamaan (3) sebagai berikut. 
 (3) 
Keterangan: xij : Matriks alternatif j pada kriteria i, i : 1,2,3, ..., n adalah nomor urutan atribut atau 
kriteria, j : 1,2,3, ..., m adalah nomor urutan alternatif dan X*ij : Matriks Normalisasi alternatif j pada 
kriteria i. 
F. Reference Point MOORA 
Perhitungan nilai optimasi menggunakan referensi poin MOORA Jika atribut atau kriteria pada 
masing-masing alternatif di berikan nilai bobot kepentingan, dengan ketentuan nilai bobot jenis kriteria 
maximum lebih besar dari nilai bobot jenis kriteria minimum. Untuk menandakan bahwa sebuah atribut 
lebih penting itu bisa di kalikan dengan bobot yang sesuai (W. K. Brauers & Zavadskas, 2009). Berikut 
persamaan (4) perhitungan nilai optimasi referensi poin MOORA, dimana perkalian bobot kriteria 
terhadap nilai atribut Max dikurang perkalian bobot kriteria terhadap nilai atribut minimum(W. K. M. 
Brauers & Zavadskas, 2012). 
  (4) 
Keterangan: i : 1,2,3, ..., g adalah atribut atau kriteria dengan status max, j : g+1, g+2, g+3, ..., n adalah 
atribut atau kriteria dengan status min, wj : bobot terhadap alternatif j dan y*j : Nilai normalisasi bobot 
ROC dari alternatif j terhadap semua atribut. 
Nilai yi dapat menjadi positif atau negatif tergantung dari total maksimal (atribut yang 
menguntungkan) dalam matriks keputusan. Sebuah urutan peringkat dari yi menunjukkan pilihan terahir. 
Dengan demikian alternatif terbaik memiliki nilai yi tertinggi sedangkan alternatif terburuk memiliki nilai 
yi terendah. Alternatif yang memiliki nilai akhir (yi) tertinggi maka alternatif tersebut merupakan 
alternatif terbaik dari data yang ada, alternatif ini akan dipilih sesuai dengan permasalahan yang ada 
karena ini merupakan pilihan terbaik. Sedangkan alternatif yang memiliki nilai akhir (yi) terendah adalah 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil 
Dataset bantuan kuota data internet dikumpulkan melalui observasi (pengukuran drive-test dan 
kuisioner online) untuk memperoleh informasi data kriteria termasuk kepentingan relatif dan 
pembobotan. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Informatika Universitas 
Mulawarman yang berjumlah 1000 Mahasiswa dalam pembelajaran online. penentuan sampel 
menggunakan referensi Tabel Isaac dan Michael (Sugiono, 2014) dengan tingkat kesalahan 1% (0.01) dan 
diperoleh sampel sebanyak 399 Mahasiswa yang terdiri atas 224 laki-laki dan 175 perempuan. Deskripsi 
hasil pengumpulan data disajikan pada Tabel 4.  







A1 922.84 23 8 2100000 
A2 687.62 17 6 1800000 
A3 846.39 24 8 2850000 
A4 998.73 21 7 1500000 
A5 1002.54 18 6 2500000 
... ... ... ... ... 
A395 837.82 21 7 1500000 
A396 1020.807 16 7 3000000 
A397 723.92 20 8 1750000 
A398 804.04 21 8 2000000 
A399 598.06 18 7 1750000 
min 487.22 15 5 1000000 
max 1126.83 24 8 4000000 
std 144.33 2.86 0.95 632611.72 
mean 742.27 20.03 6.91 2144536.34 
mode - 23 8 2000000 
Proses awal analisis pengambilan keputusan MCDM adalah menyusun matriks keputusan X(399 x 4) 
dataset menggunakan persamaan (1). Untuk menyatukan setiap element matriks sehingga element pada 
matriks memiliki nilai yang seragam dilakukan proses normalisasi data yang menggunakan persamaan (2). 
Hasil sebaran normalisasi data masing-masing kriteria sebelum dan setelah pembobotan disajikan pada 
Tabel 5 dan 6, Gambar 3 dan 4. 







A1 0.0611 0.0569 0.0574 0.0470 
A2 0.0455 0.0421 0.0431 0.0403 
A3 0.0560 0.0594 0.0574 0.0638 
A4 0.0661 0.0520 0.0502 0.0336 
A5 0.0664 0.0445 0.0431 0.0560 
... ... ... ... ... 
A395 0.0555 0.0520 0.0502 0.0336 
A396 0.0676 0.0396 0.0502 0.0672 
A397 0.0479 0.0495 0.0574 0.0392 
A398 0.0532 0.0520 0.0574 0.0448 
A399 0.0396 0.0445 0.0502 0.0392 
 
Gambar 2. Sebaran normalisasi data alternatif per kriteria sebelum pembobotan 
Sumber gambar: pengolahan data Tabel 5. 
Gambar 2 menunjukkan sebaran normalisasi data setiap kriteria sebelum pembobotan, sebaran data 
kriteria nilai terendah – nilai tertinggi untuk C1 area 0.0323 – 0.0746, C2 area 0.0371 – 0.0594, C3 area 
0.0359 – 0.0574 dan C4 area 0.0224 – 0.0896. 
Tahap pembobotan kriteria yang menggunakan metode ranking teknik Rank Order Centroid (ROD) 
menghasilkan perkiraan bobot yang meminimalkan kesalahan maksimum setiap bobot dengan 
mengidentifikasi centroid dari semua bobot yang mungkin mempertahankan urutan peringkat 
kepentingan. Dimana pada kasus ini, prioritas(Straight Rank) kriteria konsumsi data internet lebih penting 
dari kriteria SKS, lebih penting dari kriteria Matakuliah serta lebih penting dari kriteria Kemampuan 
ekonomi (C1≥ C2≥ C3≥C4). Sehingga setelah di proses menghasilkan: W1≥ W2≥ W3≥ W4. Hasil 
normalisasi bobot ditunjukkan pada Tabel 5, yang mengacu pada persamaan (1) dan nilai bobot Tabel 3. 







A1 0.03182 0.01541 0.00837 0.00294 
A2 0.0237 0.0114 0.00629 0.00252 
A3 0.02917 0.01609 0.00837 0.00399 
A4 0.03443 0.01408 0.00732 0.0021 
A5 0.03458 0.01205 0.00629 0.0035 
... ... ... ... ... 
A395 0.02354 0.01341 0.00837 0.00385 
A396 0.02891 0.01408 0.00732 0.0021 
A397 0.03521 0.01072 0.00732 0.0042 
A398 0.02495 0.01341 0.00837 0.00245 




Gambar 3. Sebaran normalisasi data alternatif per kriteria setelah pembobotan 
Sumber gambar: pengolahan data Tabel 6.  
Metode ROC mempengaruhi nilai kriteria sebelum pembobotan dan setelah pembobotan, 
sebagaimana yang terlihat hasilnya pada Tabel 3 dan 4 atau Gambar 3 dan 4, menunjukkan perubahan 
nilai normalisasi pada setiap kriteria. Sebagai contoh pada Gambar 4 kriteria 4 (C4) perubahan signifikan 
nilai C4 yang disebabkan oleh tingkat prioritas (nilai bobot ROC)  dan pengaruh atribut benefit-cost. 
   
Gambar 4. Sebaran normalisasi data alternatif kriteria C4 Sebelum ROD vs Setelah ROC 
Sumber gambar: pengolahan data Tabel 5 dan 6 
Perhitungan nilai optimasi referensi poin MOORA menggunakan persamaan (4), dimana perkalian 
bobot kriteria terhadap nilai atribut Max dikurang perkalian bobot kriteria terhadap nilai atribut Min. 
Hasil perhitungan nilai referensi poin Moora disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Nilai Optimasi Referensi Point MOORA 
Alt Benefit Cost Preferensi   Alt Preferensi Ranking 
A1 0.0556 0.00294 0.05266 
Sorting 
A164 0.061 1st 
A2 0.04139 0.00252 0.03888 A243 0.05905 2nd 
A3 0.05363 0.00399 0.04961 A75 0.05845 3rd 
A4 0.05583 0.0021 0.0537 A124 0.0583 4th 
⁞ ⁞ ⁞ ⁞ A365 0.05768 5th 
A395 0.05031 0.0021 0.0482 ⁞ ⁞ ⁞ 
A396 0.05325 0.0042 0.049 A205 0.03161 396th 
A397 0.04673 0.00245 0.04425 A304 0.03144 397th 
A398 0.05016 0.0028 0.0474 A357 0.0311 398th 
A399 0.03999 0.00245 0.03755 A16 0.0287 399th 
 
Gambar 5 Benefit-Cost terhadap referensi point Moora 
Sumber gambar: pengolahan data Tabel 7 
Gambar 5 merupakan urutan alternatif A1 – A399 peringkat dari preferensi (yi) menunjukkan 
pilihan terahir. Dengan demikian alternatif terbaik memiliki nilai yi tertinggi sedangkan alternatif terburuk 
memiliki nilai yi terendah. Hasil pengurutan nilai preferensi menunjukkan A164 menjadi alternatif yang 
memiliki nilai akhir (yi) tertinggi, maka alternatif tersebut merupakan alternatif terbaik dari data yang 
ada, alternatif ini akan dipilih sesuai dengan permasalahan yang ada karena ini merupakan pilihan terbaik. 
Sedangkan alternatif yang memiliki nilai akhir (yi) terendah (399th) adalah A16 alternatif yang terburuk 
dari data yang ada.  
B. Pembahasan 
Penelitian ini mengusulkan penerapan metode analisis pengambilan keputusan bantuan kuota data 
internet untuk menunjang pembelajaran online Mahasiswa di masa pandemi Covid-19 menggunakan 
metode perankingan teknik Rank Order Centroid (ROD) dan reference point MOORA dalam menentukan 
alternatif terbaik individu maupun kelompok. Berdasarkan hasil penerapan metode maka diperoleh 
beberapa gambaran dan bahasan sebagai berikut: 
Hasil penerapan metode pembobotan kriteria menggunakan teknik ROC menjelaskan bahwa metode 
pembobotan ini prioritas pada kriteria terpenting, dalam kasus bantuan kuota data kriteria terpenting 
adalah Penggunaan Data Internet (C1) yang lebih penting dari kriteria C2 maupun C3 dan C4. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil normalisasi bobot dari teknik ROC memiliki range bobot C1 (0.52083) - C4 
(0.06250). Rentang nilai C4→C1 yang tinggi signifikan mempengaruhi nilai attribut benefit dan cost. 
Hasil pengambilan keputusan pemilihan alternatif terbaik menggunakan referensi poin MOORA 
diperoleh A164  yang memiliki nilai akhir preferensi (yi) tertinggi, sedangkan yang terendah adalah A16. 
Nilai referensi point Moora dalam kasus bantuan kuota data internet ini dipengaruhi oleh nilai benefit-cost  
dari normalisasi pembobotan kriteria ROC. Hal ini menjukkan bahwa referensi point Moora jika kriteria 
pada masing-masing alternatif di berikan nilai bobot kepentingan maka secara signifikan mempengaruhi 
preferensi. kriteria Penentuan bobot kriteria merupakan aspek kritis dalam pengambilan keputusan. 
Perbedaan bobot, bahkan perubahan bobot sekecil apa pun, dapat mengubah keputusan akhir secara 
drastis. 
 
V. SIMPULAN  
Mengatasi tantangan optimasi dalam pengambilan keputusan bantuan kuota data internet untuk 
mendukung pembelajaran online Mahasiswa di masa Covid-19 tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan 
calon penerima manfaat, Penelitian ini menerapkan metode analisis MCDM menggunakan metode 
pembobotan Rank Order Centroid (ROC) dan reference point MOORA untuk optimasi pemilihan alternatif 
terbaik. Hasil penerapan metode menunjukkan bahwa teknik pembobotan kriteria ROC join Referensi 
point Moora mampu mengoptimalkan pengambilan keputusan berdasarkan kriteria penilaian beban 
belajar dan kemampuan ekonomi terhadap 399 mahasiswa yang diranking berdasarkan nilai preferensi 
10 
masing-masing alternatif. Mahasiswa dengan ranking tertinggi yang menjadi hasil dan layak diprioritaskan 
untuk mendapatkan bantuan kuota data internet. Penerapan metode ROC-MOORA merupakan salah satu 
pendekatan analisis dalam MCDM, dan kajian di masa mendatang dapat diperluas pengembangan kriteria, 
pemilihan metode pembobotan maupun penerapan metode-metode analisis MCDM lainnya.  
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